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SUMMARY

M. FARUQ AFIF. The Effect of Vermicompost on Some Soil Physical
Properties of Inceptisol (Supervised by ADIPATI NAPOLEON and DJAK
RAHMAN).

The aims of this research is to determine the effect of vermicompost on
some soil physical properties of Inceptisol. The research was carried out at
Greenhouse Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. The soil samples was
taken from tidal land area of Muara Telang in Banyuasin. The physical soil
analysis are: Soil moisture content, bulk density, total pore space, soil
permeability, soil aggregate stability and soil color. This study using factorial
completely randomized design with two factors, it is the materials and the
dossage of vermicompost. After applying the treatment of vermicompost, soil
samples were incubated for 3 months and watered daily to keep the soil moisture.
After incubating, the physical soil properties were analyzed. The results showed
that the effect of vermicompost on some physical properties of soil Inceptisol
highly significant. The dossage of vermicompost highly significant effect on the
physical properties of the soil. But the effect of vermicompost materials each
other is not significant to physical properties of soil Inceptisol. The change of soil
color is not significant too after applying vermicompost. The highest dossage of
vermicompost can increase soil water content of 6.61%, decrase bulk density of
0.38 g / cm?®, increase the pore space of a total of 13.76%, increase the
permeability of 4.15 cm / hour and increase the stability of soil aggregate of
6.07%.

Key words: Vermicompost, physical properties of soil, Inceptisol



RINGKASAN

M. FARUQ AFIF. Pengaruh Pemberian Vermikompos terhadap Beberapa Sifat
Fisik Tanah Inceptisol (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON dan DJAK
RAHMAN).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian
vermikompos terhadap beberapa sifat fisik tanah Inceptisol. Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dengan
mengambil sampel tanah di lahan pasang surut di daerah Muara Telang
Kabupaten Banyuasin. Sampel tanah yang telah diambil dianalisis sifat fisikanya
yaitu: Warna tanah, kadar air tanah, bobot isi, ruang pori total, permeabilitas tanah
dan kemantapan agregat tanah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap Faktorial dengan dua faktor yaitu : Dosis vermikompos dan Bahan
vermikompos. Setelah diberikan perlakuan pemberian vermikompos, sampel
tanah diinkubasi selama 3 bulan dan disiram setiap harinya untuk menjaga
kelembaban tanah. Setelah tanah diinkubasi selama 3 bulan, tanah dianalisis
kembali sifat fisiknya.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
vermikompos terhadap beberapa sifat fisik tanah Inceptisol berpengaruh sangat
nyata. Dosis vermikompos berpengaruh sangat nyata terhadap sifat fisik tanah.
Tetapi bahan vermikompos satu dengan yang lainnya berpengaruh tidak nyata
terhadap sifat fisik tanah Inceptisol. Perubahan warna tanah setelah pemberian
vermikompos tidak terlihat signifikan. Tetapi dalam penelitian ini pemberian
vermikompos pada dosis tertinggi dapat meningkatkan kadar air tanah sebesar
6,61%, menurunkan bobot isi sebesar 0,38 g/cm® meningkatkan ruang pori total
sebesar 13,76 %, meningkatkan permeabilitas sebesar 4,51 cm/jam dan
meningkatkan kemantapan agregat sebesar 6,07%.

Kata Kunci  : Vermikompos, Sifat fisik tanah, Inceptisol
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Inceptisol merupakan tanah yang tersebar luas di Indonesia yang luasannya
sekitar 70,52 juta ha atau 37,5% dari total area daratan di Indonesia (Puslittanak, 2000).
Jenis tanah ini mempunyai produktivitas alami yang beragam karena tidak memiliki sifat
fisik dan kimia tanah yang khas (Muyassir et al., 2012). Oleh karena itu pemanfaatan
Inceptisol untuk masa akan datang perlu ditingkatkan secara maksimal.

Beberapa sifat fisik tanah Inceptisol antara lain; nilai porositas 68% sampai 85%,
air yang tersedia cukup banyak pada 0,1-1 atm (Resman et al., 2006). Inceptisol
mempunyai lapisan solum tanah yang tebal sampai sangat tebal, yaitu dari 130 cm sampai
5 meter bahkan lebih, sedangkan batas antara horizon tidak begitu jelas. Warna tanah
Inceptisol tergantung dari jenis bahan induknya. Warna kelabu bahan induknya dari
endapan sungai karena mengalami proses reduksi, warna hitam mengandung bahan
organik yang tinggi (Hardjowigeno, 2003).

Bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah tidak hanya menyediakan unsur
hara bagi tanaman, tetapi juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah. Bahan organik
berperan sangat penting membentuk struktur tanah yang ideal bagi pertumbuhan tanaman,
meningkatkan kemampuan tanah menahan air, meningkatkan kapasitas infiltrasi dan
stabilitas agregat tanah dan pada akhirnya akan menurunkan aliran permukaan dan erosi
(Sukarno, 1995). Selain itu juga dapat memperbaiki berat volume tanah, porositas total,
dan agregasi tanah (Juarsah, 2000). Salah satu bahan organik yang dapat digunakan
adalah vermikompos.

Vermikompos adalah hasil dekomposisi bahan organik oleh cacing tanah yang
mempunyai bentuk dan kandungan hara lebih baik untuk tanaman (Hadiwiyono dan
Dewi, 2000). Vermikompos memiliki sejumlah keuntungan bagi tanah pertanian,
diantaranya adalah (1) Meningkatkan kemampuan tanah untuk menyerap dan menyimpan
air, (2) Meningkatkan penyerapan nutrien, (3) Memperbaiki struktur tanah, dan (4)
Mengandung mikroorganisme dalam jumlah yang tinggi (Sallaku et al., 2009).

Vermikompos merupakan sumber nutrisi bagi mikroba tanah. Dengan adanya
nutrisi tersebut mikroba pengurai bahan organik akan terus berkembang dan menguraikan
bahan organik dengan lebih cepat. Oleh karena itu selain dapat meningkatkan kesuburan

tanah, Vermikompos juga dapat membantu proses penghancuran limbah organik.



Vermikompos berperan memperbaiki kemampuan menahan air, membantu menyediakan

nutrisi bagi tanaman (Mashur, 2001).

1.2, Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian vermikompos

terhadap beberapa sifat fisik tanah Inceptisol.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi tentang pengaruh

pemberian vermikompos terhadap beberapa sifat fisik Inceptisol.

1.4.  Hipotesis
Hipotesis (dugaan) yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Pemberian vermikompos dapat memperbaiki beberapa sifat fisik tanah
Inceptisol.
2. Pemberian vermikompos dengan dosis 7,5% adalah dosis yang terbaik
terhadap pengaruh beberapa sifat fisik tanah Inceptisol.
3. Bahan vermikompos ayam adalah bahan vermikompos terbaik di antara

vermikompos sapi dan kambing.
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